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ABSTRAK

Akmal, 2012 : Meningkatkan Hasil Belajar Bangun Datar Simetris Dengan
Model Belajar Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Disions (STAD) di Kelas IV SD Negeri 15 Parit Panjang
Kecamatan Lubuk Basung.

Penelitian dilatar belakangi dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa
pembelajaran sering didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. Berdasarkan
pengamatan peneliti ditemukan hasil belajar Bangun Datar Simetris siswa masih
rendah, untuk itu peneliti melalui penelitian tindakan kelas ini ingin mencoba
meningkatkan hasil belajar Bangun Datar Simetris dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement disions (STAD) di kelas
IV SD Negeri 15 Parit Panjang Kecamatan Lubuk Basung.

Penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang terdiri dari Il
siklus dengan empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Setelah dilakukan siklus I, kemudian dilakukan refleksi. Hasil refleksi
yang dilaksanakan pada siklus | memberikan kesimpulan bahwa perlu
dilaksanakan siklus 1l untuk memperbaiki (1) pelaksanaan pembelajaran yang
meliputi: (a) penyajian kelas, (b) kegiatan belajar kelompok, (c) tes, (d) penentuan
skor peningkatan individual, (e) penghargaan kelompok. Setelah dilaksanakan
siklus IlI, hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif untuk meningkatkan hasil belajar Bangun Datar
Simetris siswa kelas IV SD Negeri 15 Parit Panjang .

Hasil penilaian penelitian setelah siklus I menunjukan ketercapaian yang
diperoleh siswa pada aspek kognitif 67%, aspek afektif 55%, aspek psikomotor
63%, peneliti dilanjutkan pada siklus Il yang diperoleh siswa adalah aspek
kognitif 81%, aspek afektif 98%, aspek psikomotor 97%. Telah terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklua 1l. Dengan demikian dapat disimpulkan pada
penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe student
teams achievement division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar Bangun
Datar Simetris.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bangun datar simetris merupakan salah satu
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar dalam
pembelajaran matematika.

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai siswa adalah
tentang Bangun datar simetris khususnya siswa kelas IV, sebagaimana yang
tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 8.3
Mengidentifikasi benda-benda dan Bangun datar simetris. Pembelajaran
Bangun datar simetris ini dapat meningkatkan pengetahuan hasil belajar siswa,
jika guru menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan pengalaman dan kenyataan di lapangan selama ini,
proses pembelajaran pada bangun datar simetri tidak berhasil, Sehingga tujuan
pembelajaran kurang tercapai. Hal ini disebabkan oleh metode dan strategi
yang kurang tepat. Selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah dan
model secara klasikal, sehingga kegiatan pembelajaran hanya terpusat pada
guru. Sementara siswa hanya pasif menerima apa yang berikan guru.

Selain dari kenyataan di atas bahwa hasil tes ulangan harian yang
dicapai jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan,
yaitu 70. Dari hasil tes ulangan harian yang dilakukan diperoleh nilai rata —

rata kelas hanya 29%, sebagai mana yang terdapat dalam lampiran 7.



Dari data diatas apabila dibandingkan dengan standar ketuntasan
belajar menurut BNSP (2006:12) yaitu 75 %, jauh lebih rendah.

Salah satu upaya yang dapat membantu siswa untuk dapat
meningkatkan hasil belajar Bangun datar simetris ini adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD, materi dirancang untuk
pembelajaran kelompok, siswa secara kolaboratif mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan dalam bentuk LKS. Setiap anggota kelompok membantu dan
bertanggung jawab atas keberhasilan tugasnya masing-masing sehingga semua
anggota kelompok dapat mempelajari materi dengan tuntas.

Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa: “ Gagasan utama di belakang
STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama
lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru”

Slavin (1995) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif model
STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan empat
atau lima orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik
yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang
berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras
dan etnis atau kelompok sosial lainnya.

Model pembelajaran koperatif tipe STAD  dapat memberikan
sesuatu yang sangat berarti bagi siswa. Karena siswa dapat mengembangkan

potensi yang ada padanya untuk menyelesaikan suatu permasalahan melalui



berfikir kritis, sistematis, dan analitis. Kemampuan yang diperoleh siswa
berupa ranah kognitif, afekti, dan psikomotor. Dengan demikian,
pembelajaran diharapkan menjadi bermakna dan tujuan belajar tercapai
dengan baik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka telah dilakukan penelitian
tentang “ Meningkatkan Hasil Belajar Bangun datar simetris Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)

di Kelas IV SD Negeri 15 Parit Panjang Kecamatan Lubuk Basung ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
meningkatakan hasil belajar Bangun datar simetris dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 15 Parit Panjang kecamatan Lubuk
Basung.
Dan secara khusus rumusan masalahnya adalah :
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran Bangun datar simetris
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri
15 Parit Panjang Kecamatan Lubuk Basung?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Bangun datar simetris dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Kelas IV SD Negeri 15 Parit

Panjang Kecamatan Lubuk Basung?



3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bangun datar
simetris dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV

SD Negeri 15 Parit Panjang Kecamatan Lubuk Basung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran Bangun datar simetris

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 15

Parit Panjang kecamatan Lubuk Basung. Dan secara khusus adalah untuk

mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran Bangun datar simetris dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 15 Parit
Panjang kecamatan Lubuk Basung.

2. Pelaksanaan pembelajaran Bangun datar simetris dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 15 Parit
Panjang kecamatan Lubuk Basung.

3. Hasil pembelajaran Bangun datar simetris dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 15 Parit Panjang kecamatan

Lubuk Basung.



D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi peningkatan hasil belajar Bangun datar simetris dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di sekolah
dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi peneliti, guru, siswa, dan sekolah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk memperkuat dan memantapkan pengetahuan dalam
meningkatkan hasil belajar Bangun datar simetris dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV SD
Negeri 15 Parit Panjang kecamatan Lubuk Basung.

2. Bagi guru, penerapan teori ini dapat bermanfaat sebagai masukan
pengetahuan dan  pengalaman praktis dalam  melaksanakan
pembelajaran Bangun datar simetris dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sehingga dapat memberikan pembelajaran
matematika yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

3. Bagi siswa, untuk memperoleh kesempatan dalam mempelajari Bangun
datar simetris dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD), karena pembelajaran
melalui hal seperti ini membuat siswa tidak cepat lupa terhadap materi
yang diberikan dan siswa menjadi senang mengikuti pelajaran.

4. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan pendidik
lainnya dalam menyusun suatu proses pembelajaran yang lebih efektif,

bermakna dan menyenangkan.



5. Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan hasil penelitian dengan

pendekatan yang sama pada materi yang berbeda.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
dalam diri siswa sebagai akibat dari aktifitas atau latihan yang dijalani
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal senada sesuai
dengan pendapat Ketut (2009:1) bahwa hasil belajar adalah sesuatu
yang diperoleh siswa setelah mengalami interaksi pembelajaran.
Sedangkan menurut pendapat Nana (2001:75) bahwa hasil
belajar adalah perubahan dari belum mampu ke arah sudah mampu,
kemampuan itu dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.
Selanjutnya Sumiati (2007:38) menjelaskan bahwa hasil belajar
sebagai perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, sikap, kemampuan berfikir, penghargaan terhadap
sesuatu, minat dan sebagainya. Hal senada juga diungkapkan oleh
purwanto (dalam Vikto 2008:16) bahwa” hasil belajar siswa dapat
ditinjau dari beberapa hasil kognitif yaitu kemampuan siswa dalam
pengetahuan, pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan

evaluasi.”



Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan
bahwa hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran.

. Pengelompokkan Hasil Belajar

Sementara Kemp (1985:78) mengelompokkan hasil belajar
terdiri dari ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Ranah kognitif
berkaitan dengan pengetahuan, yaitu menamai, memecahkan,
meramalkan, dan aspek berfikir lainnya.

Depdiknas (2005:13) mengelompokkan hasil belajar siswa
kedalam tiga ranah, yaitu : (1) ranah kognitif (pengetahuan atau yang
mencakup kecerdasan bahasa dan logika-matematika, (2) ranah afektif
(sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antar pribadi dan
kecerdasan intrapribadi dengan kata lain kecerdasan emosional, (3)
ranah psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan
kinestetik, kecerdasan visual-spesial, dan kecerdasan musikal).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil
belajar merupakan tingkat penguasaan bahan, keterampilan, atau skor
yang diperoleh siswa dari hasil tes yang dilakukan. Hasil belajar dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang telah
disampaikan guru. Dari hasil belajar inilah seorang guru dapat
mengukur dan menilai sejauh mana siswa dapat menguasai dan

memahami materi pelajaran yang sudah dipelajarinya.



Untuk mengukur hasil belajar siswa, dapat dilihat dari
ketuntasan yang diperolehnya. Belajar tuntas menurut Masnur
(2009:214) merupakan “ suatu sistem belajar yang mengharapkan
sebagiaan besar siswa menguasai tujauan (basic learning abjective)
tertentu secara tuntas”. Penguasaan terhadap tujuan sehingga dapat
dikatakan tuntas memiliki standar tertentu sesuai dengan masing-
masing tujuan yang hendak dicapai. Pencapaian standar dalam belajar
tuntas pada umumnya siswa minimal menguasai 85% dari jumlah
populasi siswa dan dari 85% siswa harus menguasai sekurang-
kurangnya 75% dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Bangun Datar Simetris
a. Pengertian Bangun datar simetris

Bangun datar simetris dapat dijelaskan secara informal, yaitu
jika ada suatu garis pada sebuah bangun maka garis tersebut
menyebabkan setengah bagian bangun penutup setengah bagian
setengah bagian bangun lainnya.

Garis yang membagi suatu bangun menjadi dua bagian yang
kongruen tersebut dinamakan garis simetri atau sumbu simetri. Tidak
semua bangun datar, mempunyai simetri. Garis lipat yang menentukan
benda simetris disebut garis simetri atau sumbu simetri.

Bangun simetris adalah bangun yang dapat dilipat (dibagi)
menjadi dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun besarnya.

Sedangkan bangun tidak simetris adalah bangun yang tak dapat dilipat



10

(dibagi) menjadi 2 bagian yang sama. (Sumber Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional).

Felix Klein (1872:23), ahli geometri Jerman, memberikan
pernyataan yang sangat berpengaruh dalam Erlangen programme di
tahun 1872, simetri sebagai gabungan dan organisasi prinsip dalam
geometri. Ini memunculkan perhatian baru grup (matematika) dalam
geometri dan slogan tranformasi geometri (salah satu aspek pada
Matematika baru, tapi sangat kontroversi di praktik-praktik

matematika modern).

Simetri menurut Herman Weyl pada tahun 1919 ialah suatu
sistem atau objek dikatakan simetri, jika setelah dilakukan suatu aksi
tertentu padanya, objek tersebut tampak sama sebagaimana
sebelumnya. Sebagai contoh perhatikan segi enam sama sisi. Jika segi
enam ini diputar sebesar kelipatan sudut enam puluh derajat terhadap
terhadap titik pusatnya, maka posisi segi enam akan tampak sama
seperti semula.

Sebuah gambar segitiga sama kaki simetris apabila ada
sebuah garis (£) yang membagi dua gambar sehingga titik pada
belahan gambar pertama akan direfleksikan dengan tepat ke titik pada

belahan gambar ke dua.
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el

Dari gambar di atas sebuah garis (£) membagi dua bagian
segitiga sama kaki sehingga titik titik pada segi tiga bagian kiri
dipetakan dengan tepat ke titik pada bagian kanan atau apabila segitiga
itu dilipat menurut garis () bagian segitiga sebelah kiri akan menindih
dengan tepat segitiga bagian kanan. Garil ({) disebut gari simetri. Ciri
— ciri bangun datar simetri apabila dilipatkan akan menjadi dua atau
lebih akan menjadi bagian yang sama besar. Garis—garis putus
merupakan garis sumbu simetri yang membantu membuktikan
bangundatar tersebut simerti atau bukan, apabila dilipatkan menjadi
dua.

3. Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-
kawan dari Universitas John Hopkins. Model pembelajaran ini
dipandang sebagai yang paling sederhana dan paling langsung dari

model pembelajaran kooperatif, para guru menggunakan metode STAD



12

untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap
minggu, baik melalui penyajian verbal maupun tertulis (Nurhadi
2003:63).

Menurut Slavin (dalam Nurasma,2008:50) mengemukakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa ditempatkan dalam
kelompok belajar yang beranggotakan empat atau lima orang siswa
yang merupakan campuran dari kemampuan yang berbeda, sehingga
dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang
dan rendah.

Slavin (dalam Nur, 2006:51) Mengemukakan model STAD
adalah salah satu model pembelajaran yang sederhana. Dalam STAD
siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau
lima orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja dan
jenis kelamin.

Adapun kelebihan dari tipe STAD menurut Noornia (dalam
Peni, 2008:4) yakni :

1) dapat menyebabkan unsur-unsur psikologi siswa menjadi
terangsang dan menjadi lebih aktif, 2) dapat berkomunikasi
dengan bahasa yang lebih Sederhana, 3) meningkatkan kerja
keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi, 4) meningkatkan
kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan
masalah, 5) menghilangkan rasa buruk sangka pada teman
sebaya, 6) adanya rasa kebersamaan dalam kelompok, 7) saat
berdiskusi ingatan dari siswa lebih aktif, lebih bersemangat, dan
berani mengemukakan pendapat, 8) meningkatkan komitmen, 9)
siswa yang berprestasi lebih mementigkan orang lain, tidak
bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa dendam, 10) siswa

menerapkannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
kompleks.
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Manfaat tipe STAD ini menurut Slavin (dalam Peni, 2008: 4)
“menimbulkan motivasi siswa karena adanya tuntutan untuk
menyelesaikan tugas”. Salah satu kebutuhan yang menyebabkan
seseorang mempunyai motivasi mengaktualisasikan dirinya adalah
kebutuhan untuk diterima dalam suatu masyarakat atau kelompok.
Demikian juga dengan siswa, mereka akan berusaha untuk
mengaktualisasikan dirinya, misalnya melakukan kerja keras yang
hasilnya dapat memberikan sumbangan bagi kelompoknya.

Sesuai dengan yang dikemukakan Mohamad (2000:26)
“dalam STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar dengan empat
orang anggota, anggota tersebut campuran yang ditinjau dari tingkat
prestasi, jenis kelamin dan suku”. Menurut Karmawati (2009:3)
“Pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kegiatan kelompoknya
mempunyai aturan tertentu, misalnya siswa dalam satu kelompok
harus heterogen, baik dalam kemampuan maupun jenis kelamin atau
etnis, siswa yang menguasai bahan pelajaran lebih dulu harus
membantu teman kelompoknya yang belum menguasai pelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
mengembangkan kemampuan siswa baik secara individu maupun
secara kelompok serta saling memotivasi dan saling membantu sesama

anggota kelompok dalam menguasai materi pelajaran.
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b. Tahap-Tahap Belajar Kooperatif Model STAD.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan tipe STAD ini
terdiri dari 5 tahap (dalam Nur, 2006:51) antara lain : “(1) Penyajian
kelas, (2) kegiatan belajar kelompok, (3) tes, (4) penentuan skor
peningkatan individual, (5) Penghargaan kelompok™.

Berikut ini akan dirincikan dari masing-masing tahap tersebut
sebagai berikut : (dalam Nur, 2006 : 51)

(1) Penyajian Materi : Sebelum menyajikan materi, guru dapat
memulai dengan menjelaskan tujuan pelajaran, memberikan
motivasi untuk berkooperatif, serta menggali pengetahuan.
Selanjutnya guru menyampaikan materi baru secara verbal. (2)
Kegiatan Belajar Kelompok : Siswa mendiskusikan tugas yang
diberikan guru. Dalam kegiatan belajar kelompok digunakan
LKS untuk mencatat hasil diskusi. (3) Tes: Pada tahap ini siswa
menjawab soal tes secara individual sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya (4) Penentuan skor peningkatan individual:
Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, dengan membuat skor
peningkatan setiap individu, dan kemudian dimasukkan menjadi
skor kelompok. (5) Penghargaan kelompok : Guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang berprestasi, setelah
diperoleh hasil tes, kemudian dihitung skor peningkatan individu
berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor tes terakhir
dengan cara sebagai berikut.



15

Tabel : 2.1 Kriteria poin perbaikan

Apabila suatu skor evaluasi adalah ..... Seorang siswa mendapat
Memperoleh  nilai  sempurna  tidak

memandang berapa pun skor dasar 30 poin

Lebih dari sepuluh poin di atas skor dasar 30 poin

Skor 0 sampai sepuluh poin di atas skor 20 poin

dasar

Sepuluh sampai satu poin di bawah skor 10 poin

dasar

Lebih dari sepuluh poin di bawah skor 0 poin

dasar

(Sumber : Nur Asma, 2006)

Keterangan :

a. Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar = 0 poin, maksudnya
adalah Apabila skor peningkatan individual yang dicapai tidak
mencukupi skordasar yang telah ditetapkan maka nilai yang
diperoleh adalah 0 poin

b. 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar = 10 poin,
Maksudnya adalah Apabila skor peningkatan individual yang
diperoleh berkisar antara 1 sampai dengan 9 dari skor dasar yang
telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh adalah 10 poin

c. Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar = 20 poin, maksudnya
adalah Apabila skor peningkatan individual yang diperoleh berada
10 poin di atas skor dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang

diperoleh adalah 20 poin
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d. Lebih dari 10 poin diatas skor dasar = 30 poin, maksudnya adalah
Apabila skor peningkatan individual yang diperoleh lebih 10 poin
dari skor dasar yang telah ditetapkan, maka nilai yang diperoleh
adalah 30 poin

e. Pekerjaan sempurna = 30 poin, maksudnya adalah Apabila tugas
invidual yang diberikan dapat diselesaikan dengan benar sesuai
dengan kunci jawaban maka diperoleh poin 30.

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh
poin perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus
sebagai berikut :

N = Jumlah total perkembangan anggota

Jumlah anggota kelompok yang ada
Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat tiga
tingkatan penghargaan yang diberikan berdasarkan skor tes rata-rata di

bawah ini :

Tabel: 2.2 Tingkat Penghargaan

Kriteria (Rata-rata Tim) | Kualifikasi
0<N<5S Kurang
6<N<I15 Tim Yang Baik
16 <N<20 Tim Yang Baik Sekali
21 <N <30 Tim Yang Istimewa

(Sumber : Nur Asma, 2006)
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B. KERANGKA TEORI

Penggunaan model pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil
belajar yang diperoleh, semakin tepat model pembelajaran yang digunakan
maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Matematika, hal ini
didasari oleh model kooperatif merupakan model pembelajaran sederhana
yang cocok dan tepat digunakan di Sekolah Dasar, khususnya bagi guru yang
belum memiliki pengalaman mengajar model pembelajaran kooperatif
sebelumnya.

Setelah dipahami serta diterapkan oleh guru dalam pembelajaran,
diperoleh beberapa manfaat bagi guru dan siswa seperti guru dalam proses
pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran konvensional
(ceramah), dimana guru yang menjadi pusat perhatian terus-menerus, tetapi
menggunakan model pembelajaran kooperatif dimana partisipasi antara guru
dan siswa seimbang, bagi siswa manfaat yang diperoleh yaitu siswa lebih
berani menonjolkan kreatifitas dan aktifitasnya baik dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor sesuai dengan konsep-konsep yang terkandung di
dalam pembelajaran Matematika, sehingga hasil belajar yang diharapkan
dapat tercapai. Tetapi dalam penelitian ini penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD
Negeri 15 Parit Panjang kecamatan Lubuk Basung dibatasi pada materi

tentang Bangun datar simetris
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Kegiatan pembelajaran diawali dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran serta menggali pengetahuan siswa dengan menggunakan metode
tanya jawab. Sehingga dengan kegiatan tersebut dapat membangkitkan
skhemata siswa sebelum masuk pada materi pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya adalah menerangkan materi yang berkaitan
dengan Bangun datar simetris dalam bentuk informasi verbal. Kemudian
menetapkan siswa dalam kelompok—kelompok heterogen yang terdiri dari
empat sampai lima siswa. Di dalam kelompok tersebut siswa mengerjakan
LKS untuk menuntaskan materi yang telah ada, setelah siap baru siswa
memberikan kepada teman sekelompoknya.

Untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi yang telah
dipelajari, dapat dialakukan dengan kegiatan menyimpulkan pelajaran dan
mengerjakan evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Untuk
menghargai keberhasilan siswa diberikan penghargaan kepada kelompok—

kelompok terbaik.
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Kerangka Teori

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran
bangun datar simetris rendah

Pembelajaran dengan tipe STAD

1. Penyajian kelas

2. Kegiatan belajar kelompok

3. Tes

4. Penentuan skor peningkatan individual
5. Penghargaan kelompok

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran bangun datar
simetris meningkat
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang

materi Bangun datar simetris. Indikator  yang menunjukkan adanya

peningkatan hasil belajar matematika siswa

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
peningkatan pembelajaran Bangun datar simetris dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pembelajaran berdasarkan refleksi awal dan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran Model Kooperatif tipe STAD. Selain itu
juga menyiapkan media dan alat yang sesuai dengan materi agar peserta
didik dapat termotivasi ketika belajar.

2. Penggunaan Model Kooperatif tipe STAD dilaksanakan mengikuti
perencanaan yang telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah Model
Kooperatif tipe STAD. Pengamatan dilakukan oleh guur kelas yang
bersangkutan dengan mengisi rambu-rambu pengamatan baik untuk aspek
guru, peserta didik dan RPP sehingga apabila terjadi kesalahan dan

kekurangan akan terlihat pada lembar tersebut.
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3. Hasil/ penilaian dari aspek hasil belajar peserta didik pada siklus I diambil
dari hasil tes akhir. Sedangkan untuk guru (praktisi) dan RPP berdasarkan
rambu-rambu pengamatan atau instrumen observasi. Pada model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini menekan pada peningkatan
pemahaman peserta didik. Pada siklus | terjadi peningkatan rata-rata hasil
belajar peserta didik apabila dibandingkan dengan nilai UH sebelumnya
yaitu 58 menjadi 66 pada pertemuan 1 dan pada pertemuan dua menjadi
rata-rata perkembangan nilai siswa 67 setelah selesai proses pembelajaran
walaupun masih di bawah kriteria ketuntasan kelas yang peneliti takar
yaitu > 70. Jadi pembelajaran dengan menggunakan Model Kooperatif
tipe STAD harus dilanjutkan pada siklus 1. Hasil/penilaian dilakukan
berdasarkan siklus | dan hasil belajar peserta didik merupakan gambaran
ketuntasan mengajar guru. Rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat
dari siklus | yaitu 66 menjadi 81 pada siklus Il. Ini menandakan guru
sudah tuntas dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD karena tingkat pemahaman peserta didik

terhadap materi sudah di atas rata-rata yang ditetapkan > 70.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Pembelajaran Bangun datar simetris dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD layak dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi
pembelajaran alternatif yang dapaat digunakan sebagai referensi dalam
memilih model pembelajaran.

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaaran ini, dapat
melakukan penelitian serupa dengan materi yang lain.

3. Bagi guru-guru yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Agar lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dunianya.

b. Perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara
sungguh-sungguh kepada peserta didik yang berkemampuan kurang
dan pasif dalam kelompok, karena peserta didik yang demikian sering
mengantungkan diri pada temannya.

4. Kepada kepala sekolah dan pejabat terkait agar dapat memberikan
perhatian kepada guru terutama dalam meningkatkan proses dan hasil

pembelajaran.
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